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ABSTRAK 

 

PENGARUH LEVERAGE, PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, DAN  AUDIT 

TENURE TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA PT. INDOFOOD SUKSES 

MAKMUR Tbk YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 

2014-2020 

R.Roro Canggih Mukti Permesti 

Program Studi Akuntansi 

Email: rorocanggih1999@gmail.com 

 

 

Penelitian ini dilakukan karena adanya kemungkinan terjadinya manajemen laba 

pada data laporan keuangan yang dapat menyebabkan informasi keuangan kurang 

objektif.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh leverage, pertumbuhan 

perusahaan dan audit tenure terhadap manajemen laba secara parsial dan simultan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan tahunan dari PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk , teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: secara parsial leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara simultan leverage, pertumbuhan 

perusahaan, dan audit tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Kata Kunci: leverage, pertumbuhan perusahaan, audit tenure, manajemen laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu informasi keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan adalah laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Subramanyam, 1996). Laba 

merupakan informasi penting sebagai dasar pengambilan keputusan Akuntansi dan 

investasi. Apabila penjualan meningkat maka laba akan meningkat pula, begitu juga 

dengan sebaliknya apabila penjualan menurun maka laba akan rendah.  

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atas keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan 

memperoleh laba yang maksimal seperti yang sudah ditargetkan, perusahaan dapat 

berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu 

produksi dan melakukan investasi baru.  

Informasi laba sering menjadi target rekayasa tindakan oportunis manajemen 

untuk memaksimalkan kepentingannya sendiri, sehingga dapat merugikan para 

pengguna laporan keuangan seperti investor dan kreditor. 

Manajemen melakukan upaya-upaya rekayasa dengan menggunakan teknik-

teknik tertentu agar tampilan laporan keuangannya terlihat lebih baik, terlihat lebih 

tinggi labanya, atau terlihat lebih rendah labanya.Tampilan tersebut disesuaikan dengan 

tujuan yang diharapkan manajemen, yaitu penurunan tariff pajak, penghindaran 

monopoli, kompensasi dan bonus, tekanan kovenan utang, dan motivasi-motivasi 

lainnya (Holthausen et al, 1995 dan Schipper, 1989). 
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Scott (2015) menyatakan bahwa manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan 

oleh manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi, atau aksi nyata, yang 

mempengaruhi laba sehingga mencapai sasaran dengan melaporkan laba tertentu.  

Proses manajemen laba dikaitkan dengan upaya perusahaan dalam memperoleh 

dana. Salah satu sumber dana yang bisa diperoleh perusahaan diantaranya berasal dari 

pinjaman baik itu pinjaman bank maupun berupa penerbitan obligasi. Perusahaan akan 

mendapatkan lebih banyak kepercayaan dari debitur apabila perusahaan memperoleh 

laba secara konsisten. Kebutuhan akan sumber dana pun merupakan salah satu motivasi 

bagi perusahaan melakukan manajemen laba.  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba. Faktor pertama 

yaitu Leverage. Leverage merupakan rasio yang berguna untuk membandingkan 

besarnya aset yang dibiayai dengan utang. Rasio leverage yang besar menandakan 

bahwa perusahaaan dituntut untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi 

supaya perusahaan dapat memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi 

(Agustia dan Suryani, 2018). Dengan demikian perusahaan yang tingkat leveragenya 

tinggi akan cenderung untuk menaikkan jumlah laba yang dimiliki sehingga terhindar 

dari risiko gagal bayar. 

Faktor yang kedua berhubungan dengan manajemen laba yaitu pertumbuhan 

perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar 

kecilnya perusahaan. Investor dalam menanam modal yang ditanamkan artinya 

memperoleh hasil yang menguntungkan. Namun perusahaan besar cenderung menjaga 

laporan posisi keuangannya dala keadaan tertentu sehingga kinerjanya tidak terlalu baik, 
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dengan menyajikan laba yang lebih rendah dari nilai yang sebenarnya terutama selama 

periode kemakmuran tinggi. Menurut Izzati dan Sari (2013), memaparkan bahwa 

perusahaan yang memilki pendapatan yang tinggi, kemungkinan tidak termotivasi 

dalam melakukan tindakan manipulasi laba. Sebaliknya jika perusahaan memilki 

pertumbuhan pendapatan rendah, maka akan memiliki kecenderungan untuk 

menyesatkan laporan laba atau perubahan laba melalui tindakan manipulasi laba. 

Dengan demikian, tinggi rendahnya pertumbuhan pendapatan menjadi sumber variasi 

tindakan manajemen laba.  

Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan (peningkatan atau 

penurunan) total penjualan yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan ini 

dapat digunakan sebagai suatu tolak ukur keberhasilan suatu emiten. Tingkat 

pertumbuhan yang rendah akan mendorong manajer untuk menaikkan laba perusahaan 

sehingga pertumbuhan perusahaan terlihat bagus dan dapat menarik minat investor 

untuk berinvestasi. 

Hasil penelitian Aria Aulia Annisa dan Dody Hapsoro (2017) menyatakan 

bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Sementara 

penelitian Rina Dwiarti dan  Anna Nubua Hasibuan (2019) menyimpulkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Faktor lainnya yang berhubungan dengan manajemen laba yaitu Audit Tenure. 

Tingginya audit tanure dapat menimbulkan adanya hubungan yang erat antara auditor 

dengan pihak klien dan dikhawatirkan dapat mengancam independensi seorang auditor. 

Independensi auditor yang terganggu akan membuat auditor bekerja secara tidak 
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objektif lagi dan dapat menguntungkan pihak klien melalui fleksibilitas yang diberikan 

dalam menyusun laporan keuangan (Frankel et al 2000). Semakin lama auditor 

memberikan jasa auditnya kepada klien maka semakin besar manajemen laba yang 

dilakukan oleh klien. Lamanya hubungan antara auditor dengan klien memiliki potensi 

untuk mengembangkan ikatan ekonomi, sehingga auditor akan menyutujui upaya 

rekayasa oleh klien dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi pada laporan 

keuangan (Abu bakar et al.,2005 ; Davis et al, 2000; Yullyan ; 2006, Mcnichols., 2008 ; 

Chie et al.,2011). 

Hasil penelitian Deddy Kurniawansyah (2016) menyatakan bahwa Audit Tenure 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian Dina Eka 

Wijayanti dan Ni Nyoman Alit Triani (2020) menyatakan bahwa Audit Tenure tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berikut ini adalah laporan penjualan neto, laba tahun berjalan dan leverage dari 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk : 

 

Tahun Penjualan 

Neto 

(Jutaan 

Rupiah) 

Naik/Turun 

(%) 

Laba Tahun 

Berjalan 

(Jutaan 

Rupiah) 

Naik/Turun 

(%) 

Liabilitas 

(Jutaan 

Rupiah) 

Naik/Turun 

(%) 

2014 63.594.452  5.229.489  44.710.509  

2015 64.061.947 Naik 0,74% 3.709.501 Turun 29,07%  48.709. 933  Naik 8,95% 

2016 66.750.317 Naik 4,20% 5.266.906 Naik 41,99% 38.364.372  Turun 21,24% 

2017 70.186.168 Naik 5,15% 5.097.264 Turun 3,22% 41.298.111  Naik 7,65% 

2018 73.394.728 Naik 4,57% 4.961.851 Turun 2,66% 46.620.996  Naik 12,89% 

2019 76.592.955 Naik 4,36% 5.902.729 Naik 18,96%  41. 996.071  Turun 9,92% 

2020 81.731.469 Naik 6,71% 8.752.006 Naik 48,27%  83.998.472  Naik 100,02% 
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Berdasarkan Tabel di atas, dapat terlihat fenomena yang terjadi tidak sesuai 

dengan teori yang ada, yaitu Apabila penjualan meningkat maka laba akan maningkat. 

Adapun pada tahun 2015 penjualan naik sebesar 0,74% atau 0,4 Triliun tetapi laba yang 

diperoleh mengalami penurunan sebesar 29,07% atau 1,5 Triliun. Begitu pula pada 

tahun 2017, penjualan naik sebesar 5,15% atau 3,4 Triliun sedangkan laba yang 

diperoleh mengalami penurunan sebesar 3,22% atau 0,1 Triliun. Selanjutnya pada 

Tahun 2018, penjualan mengalami kenaikan sebesar 4,57% atau 3,2 Triliun tetapi laba 

yang diperoleh mengalami penurunan sebesar 2,66% atau 0,1 Triliun. Dan di tahun 

2015, 2017, dan 2018 leverage mengalami kenaikan. Hal ini memungkinan telah terjadi 

manajemen laba karena leverage yang besar menandakan bahwa perusahaaan dituntut 

untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi supaya perusahaan dapat 

memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi. 

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Dan  Audit Tenure Terhadap Manajemen 

Laba Pada Pt. Indofood Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2014-2020. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah, antara lain : 

1. Adanya kenaikan utang perusahaan tetapi terjadi penurunan laba yang di peroleh. 

Hal tersebut dapat menyebabkan terjadimya tindakan manajemen laba 
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2. Terjadi peningkatan penjualan tetapi laba yang diperoleh menurun. Hal ini dapat di 

sebabkan kurangnya pengontrolan biaya sehingga memungkinkan adanya tindakan 

manajemen laba. 

C. Rumusan masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan diatas, maka masalah- masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020? 

2. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2020? 

3. Apakah audit Tenure berpengaruh terhadap manajemen laba pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020? 

4. Apakah leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure berpengaruh secara 

simultan terhadap manajemen laba pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020? 

 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan dalam penelitian adalah hal yang pokok yang harus ada dan ditetapkan 

terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan penelitian. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen laba pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020 

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap manajemen laba 

pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2020 

3. Untuk mengetahui pengaruh Audit Tenure terhadap manajemen laba pada PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2020 

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure 

terhadap manajemen laba secara simultan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang akan dibuat oleh peneliti ini adalah sebagai 

berikut : 

a) Bagi Peneliti 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang akuntansi pemeriksaan 

khususnya tentang Leverage, Pertumbuhan perusahaan, Audit Tenure, dan 

Manajemen Laba 

2) Dapat memberikan bukti secara empiris bahwa adanya pengaruh Leverage, 

Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure Terhadap Manajemen Laba. 
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b) Bagi Objek Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan dengan memberikan gambaran dan informasi mengenai pengaruh 

Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure Terhadap Manajemen 

Laba.  

c) Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

1) Sebagai sarana bagi peneliti untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh peneliti dari bangku kuliah. Sebagai informasi 

atau bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian tentang obyek yang sejenis.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Pengertian Manajemen Laba 

Dalam laporan keuangan, laba adalah salah satu indikator yang digunakan untuk 

menaksir kinerja manajemen. Informasi laba sering menjadi target rekayasa tindakan 

oportunis manajemen untuk memaksiumkan keputusannya. Tindakan oportunis tersebut 

dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehinga laba perusahaan 

dapat diatur, dinaikkan maupun diturunkan sesuai dengan keinginannya. Manajemen 

melakukan upaya-upaya rekayasa dengan menggunakan teknik-teknik tertentu agar 

tampilan laporan keuangannya terlihat lebih baik, terlihat lebih tinggi labanya, atau 

terlihat lebih rendah labanya.Perilaku manajemen untuk mengatur laba sesuai dengan 

keinginannya ini dikenal istilah manajemen laba (earnings management). 

Manajemen laba terjadi karena basis pencatatan yang digunakan adalah akrual, 

yaitu perbedaan antara laba operasi dengan arus kas. Akrual dikategorikan menjadi dua, 

yaitu nondiskresioner dan diskresioner. Akrual diskresioner memiliki makna akrual 

yang timbul dari adanya penetapan aturan pihak manajer, sehingga hal ini dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan manajemen laba. Secara umum manajemen laba dapat 

dideteksi dengan menggunakan tiga basis model, yaitu model berbasis aggregate 

accrual, model berbasis akrual khusus, dan model distribution of earning.  
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Scott (2015) menyatakan bahwa manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan 

oleh manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi, atau aksi nyata, yang 

mempengaruhi laba sehingga mencapai sasaran dengan melaporkan laba tertentu.  

Rosenzweig (1995) dalam (Sri, 2008), manajemen laba adalah tindakan manajer 

untuk menaikkan (menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang 

dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan (penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan 

jangka panjang.  

Manajemen laba terjadi karena basis pencatatan yang digunakan adalah akrual, 

yaitu perbedaan antara laba operasi dengan arus kas. Akrual dikategorikan menjadi dua, 

yaitu nondiskresioner dan diskresioner. Akrual diskresioner memiliki makna akrual 

yang timbul dari adanya penetapan aturan pihak  manajer, sehingga hal ini dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan manajemen laba. Manajemen laba  dapat di hitung 

dengan menggunakan model McNichols (2000) sebagai berikut: 

Manajemen Laba (ML) = Akrual Modal Kerja(t) 

       Pendapatan periode(t) 

Keterangan: 

Akrual modal Kerja = ∆ AL - ∆ HL - ∆ Kas 

∆ AL : Perubahan aktiva lancar pada periode t 

∆ HL : Perubahan hutang lancar pada periode t  

∆ Kas : Perubahan kas dan ekuivalen kas periode t 
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Contoh :  

Tahun Aktiva Lancar Hutang lancar Kas Penjualan 

2014 41.014.127 22.658.835 14.157.619 63.594.452 

2015 42.816.745 25.107.538 13.076.076 64.061.947 

 

Manajemen Laba = Akrual Modal Kerja(t) 

 Pendapatan periode(t) 

 = ∆ AL - ∆ HL - ∆ Kas 

 Pendapatan periode(t) 

 =(42.816.745-41.014.127)-(25.107.538-22.658.835)-(13.076.076-14.157.619) 

  64.061.947-63.594.452 

 = 0,08 

 

Berarti perusahaan melakukan tindakan manajemen laba sebesar 0,08  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh manajer dengan cara 

memanipulasi data atau infromasi akuntansi agar jumlah laba yang tercatat dalam 

laporan keuangan sesuai dengan keinginan manajer. 

Fungsi manajemen laba 

a. Memantau Laporan Laporan Laba Rugi secara Terus-menerus 

Laporan laba rugi dihasilkan secara mingguan, bulanan, triwulanan, atau 

tahunan berdasarkan prosedur operasi standar perusahaan.Namun, akuntan dapat 

menghasilkan laporan sesuai kebutuhan dan diminta oleh manajemen. Data laba rugi 

perusahaan menunjukkan indikator seperti pendapatan, pengeluaran, dan laba bersih, 

atau rugi bersih jika pengeluaran melebihi pendapatan. Pendapatan berkisar dari 
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pendapatan operasi dan pendapatan bunga hingga uang tunai yang dihasilkan dari 

investasi atau dalam usaha patungan dengan perusahaan lain. Laporan itu sendiri dapat 

membantu membuat keputusan bisnis yang terinformasi untuk membantu bisnis 

memaksimalkan keuntungan. 

b. Menggabungkan Pemantauan Laporan Laba Rugi dan Pengeluaran Kas 

Manajemen laba yang efektif menunjukkan bagaimana perusahaan menghemat 

uang, menumbuhkan uang tunai yang ada, dan menghindari kehancuran finansial. Ini 

harus dikelola atau dikendalikan secara efisien. Pengeluaran harus 

dipantau.Dikombinasikan dengan laporan laba rugi, manajemen laba ini membantu 

bisnis menghemat uang selama bulan-bulan yang masa sulit, dan memiliki daya beli 

pada bulan-bulan yang kuat untuk berinvestasi dalam produk bisnis baru, infrastruktur, 

teknologi, tenaga kerja atau aspek apa pun yang diperlukan untuk pertumbuhan bisnis. 

Mengembangkan strategi bisnis yang menggabungkan keduanya akan 

menghasilkan pengelolaan pendapatan bisnis yang efektif dan membantu perusahaan 

“merasakan” keuntungan ketika mereka masuk. 

c. Tim Outsource untuk Manajemen Laba 

Mungkin sulit untuk menghasilkan laporan laba rugi terutama ketika ada terlalu 

banyak birokrasi dalam organisasi. Bermitra dengan mitra solusi keuangan dan 

akuntansi untuk membangun tim pembukuan dan akuntan publik bersertifikat untuk 

menghasilkan laporan secara ketat dari sudut pandang akuntansi dapat memberikan 

perspektif yang berbeda kepada manajer. Tim juga dapat membantu mengembangkan 
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formula strategi bisnis untuk membantu pemilik bisnis memahami cara meningkatkan 

atau menghasilkan lebih banyak keuntungan. 

2. Pengertian Leverage 

Salah satu sumber dana yang bisa diperoleh perusahaan diantaranya berasal dari 

pinjaman baik itu pinjaman bank maupun berupa penerbitan obligasi. Perusahaan akan 

mendapatkan lebih banyak kepercayaan dari debitur apabila perusahaan memperoleh 

laba secara konsisten.  

Leverage didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

imbal hasil untuk mensejahterakan pemilik perusahaan yang berasal dari aset dan utang. 

Rasio leverage berguna sebagai alat ukur untuk menghitung tingkat utang yang 

dimanfaatkan perusahaan untuk kegiatan operasionalnya.  

Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi cenderung melakukan praktik 

manajemen laba, karena perusahaan gagal dalam memenuhi kewajiban utang pada 

waktunya. (Widyaningdyah, 2001). Tingginya rasio leverage juga menunjukkan 

tingginya ketergantungan sebuah perusahaan kepada pihak eksternal dalam hal ini 

kreditur dan besarnya bunga yang harus dibayarkan perusahaan. Penggunaan leverage 

yang tinggi juga dapat meningkatkan risiko perusahaan. Ketika laba yang dihasilkan 

perusahaan lebih kecil dibanding dana yang digunakan, maka penggunaan leverage 

justru akan menurunkan pengembalian yang akan diperoleh dari pemegang saham. 

Menurut (Riyanto, 2016), leverage adalah rasio yang mengukur sejauh mana 

penggunaan utang yang digunakan oleh perusahaan yang digambarkan melalui 

hubungan antara utang perusahaan terhadap modal atau aset. Biasanya perusahaan akan 
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melaporkan laba yang lebih tinggi, untuk menjaga reputasi perusahaan di mata publik. 

Hal ini dilakukan karena rasio leverage yansg tinggi umumnya sulit untuk memperoleh 

dana tambahan dari eksternal, karena pihak eksternal akan menilai bahwa perusahaan 

akan terancam mengalami kegagalan pembayaran utang. 

Salah satu rasio leverage adalah debt to assets ratio. Rasio leverage (solvabilitas) 

dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar investasi perusahaan dibiayai 

dengan utang. Rasio leverage ini sebenarnya memiliki banyak sekali istilah, solvabilitas, 

struktur pendanaan, struktur modal ataupun struktur utang.  

Menurut Fahmi (2015, hal.127) “Rasio leverage adalah mengukur seberapa 

besar perusahaan dibiayai dengan hutang”. Rasio leverage secara umum ada 8, yaitu 

debt to total assets, debt to equity ratio,times interest earned, cash flow coverage, long-

term debt to total capitalization, fixed charge coverage, dan cash flow adequancy. 

Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan masuk ke dalam kategori extreme 

leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang  yang tinggi dan 

sulit untuk melepas beban utang tersebut. Karena itu sebaliknya perusahaan harus 

menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang 

dapat dipakai untuk membayar utang.  

Jadi kesimpulannnya adalah Leverage merupakan rasio untuk menilai tingkat 

utang yang dimanfaatkan perusahaan untuk membiayai operasionalnya.  

Tujuan dan Manfaat Leverage 

Berikut ini terdapat beberapa tujuan dan manfaat dari leverage, yakni sebagai 

berikut: 
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1) Untuk menanggapi posisi perusahaan mengenai kewajiban kepada bagian 

lainnya. 

2) Untuk menilai keahlian perusahaan dalam melengkapi kewajiaban yang 

berbentuk tetap, misalnya cicilan kedit termasuk bunga. 

3) Untuk menilai keselarasan antara nilai modal khususnya modal tetap dengan 

dana. 

4) Untuk menilai seberapa besar modal perusahaan dibebankan oleh utang. 

5) Untuk menilai seberapa besar dampak utang perusahaan mengenai manajemen 

modal. 

Rasio leverage berupa Debt to Equity Ratio(DER) dan Debt to Assets 

Ratio(DAR) 

1) DER adalah salah satu jenis rasio leverage, yang dalam pengukurannya dipakai 

untuk menilai seberapa besar modal perusahaan yang di biayai oleh utang. 

Rumus : (Total Utang : Total ekuitas) x 100% 

Contoh kasus perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) 

Diketahui laporan keuangan PT Indofood sukses makmur tbk pada tahun 201 

memiliki total utang sebesar Rp 38.233.092 dan total ekuitas Rp 43.941.423 

berapakah Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan tersebut? 

Jawab :  

DER = (Total Utang : Total ekuitas) x 100% 

 = (38.233.092 : 43.941.423) x 100% 
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 = 87,01 % atau 0,87  

Artinya, 0,87 rupiah  utang yang dibiayai dapat dijamin 1 rupiah ekuitas  

2) Rasio utang terhadap total aktiva/aset (DAR) atau biasa disebut Rasio Utang 

ini menunjukkan seberapa besar bagian dari keseluruhan aktiva yang 

dibelanjakan oleh utang. 

Rumus: DAR = (Total Utang : Total Aktiva ) x 100% 

Contoh kasus perhitungan Debt to Assets Ratio (DAR) sebagai berikut: 

Diketahui laporan keuangan PT Indofood sukses makmur tbk pada tahun 201 

memiliki total aset sebesar Rp82.174.515 dan total utang sebesar Rp 38.233.092 

berapakah Debt to Assets Ratio (DAR) perusahaan tersebut? 

Jawab :  

DAR = (Total Utang : Total Aset) x 100% 

 = (38.233.092 : 82.174.515) x 100% 

 = 46,53% atau 0,46 

Artinya, 0,46 rupiah utang yang dibiayai dapat dijamin dengan 1 rupiah aset  

3. Pengertian Pertumbuhan Perusahaan  

Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan oleh pihak internal maupun  

eksternal perusahaan, karena pertumbuhan yang baik memberi tanda bagi 

perkembangan perusahaan. Dari sudut pandang investor, pertumbuhan suatu perusahaan 

merupakan tanda perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, dan investor pun 
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akan mengharapkan tingkat pengembalian (rate of return) dari investasi yang dilakukan 

menunjukkan perkembangan yang baik.  

Pertumbuhan perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya 

perusahaan. Investor dalam menanam modal yang ditanamkan artinya memperoleh hasil 

yang menguntungkan. Namun perusahaan besar cenderung menjaga laporan posisi 

keuangannya dalam keadaan tertentu sehingga kinerjanya tidak terlalu baik, dengan 

menyajikan laba yang lebih rendah dari nilai yang sebenarnya terutama selama periode 

kemakmuran tinggi.  

Pengertian Pertumbuhan Perusahaan Menurut Brigham dan Houston (2009), 

Pertumbuhan perusahaan adalah perubahan (peningkatan atau penurunan) total asset 

yang dimiliki perusahaan. Pertumbuhan perusahaan perusahaan mencerminkan 

pertumbuhan sumber daya berupa aset yang dimiliki perusahaan dan diukur dari 

perbedaan nilai total aset setiap tahun. Pertumbuhan perusahaan menunjukkan alokasi 

investasi aset yang dilakukan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan ini tentunya 

membutuhkan dana yang memadai.  

Menurut  (Kasmir, 2010:107) Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai 

perubahan penjualan suatu perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan tahap dimana 

perusahaan telah memperoleh pangsa pasar dan mengalami peningkatan penjualan. Perusahaan 

juga mulai melakukan diversifikasi lini produk. Laba perusahaan sudah lebih besar 

dibandingkan dengan laba pada tahun sebelumnya. Fokus perusahaan adalah meningkatkan 

pangsa pasar yang telah dimiliki. Diperlukan keseimbangan antara laba dan asset, dan 

pertumbuhan. Ketidakseimbangan antara faktor-faktor tersebut akan berdampak besar pada arus 

kas. Perusahaan yang sangat membutuhkan asset dan sedang berkembang dengan pesat akan 
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membutuhkan dana yang subtansial guna menjaga neracanya dalam kondisi baik. Dana tersebut 

dapat diperoleh dari internal atau eksternal perusahaan (Muhammadinah, 2016). Perusahaan 

mempunyai kewajiban membayar sejumlah pajak yang sebenarnya ditentukan dengan 

menggunakan laba sebagai dasar perhitunganya. Semakin besar laba perusahaan maka pajak 

yang harus dibayar juga semakin besar. Peningkatan pertumbuhan perusahaan akan diikuti 

dengan peningkatan laba yang dilaporkan. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan merupakan perubahan sumber daya perusahaan yang diukur 

dengan perbedaan nilai. Pertumbuhan perusahaan dapat dihitung dengan  rasio 

perubahan penjualan, yaitu: Pertumbuhan Penjualan: (Penjualant – penjualant-

1)/penjualant-1 

Contoh kasus perhitungan pertumbuhan penjualan 

Diketahui penjualan perusahaan Indofood di tahun 2015 sebesar Rp 64.061.947 

dan penjualan pada tahun 2016 sebesar Rp 66.750.317. hitunglah pertumbuhan 

penjualan perusahaan tersebut ? 

Jawaban :  

Pertumbuhan Penjualan= (Penjualant - penjualant-1)/penjualant-1 

 =(Rp 66.750.317 – Rp 64.061.947)/Rp 64.061.947 

 = 0,04 

Jadi, perusahaan mengalami pertumbuhan yang dinilai dari penjualan sebesar 0,04 

 

4. Pengertian Audit Tenure  
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Indonesia merupakan salah satu Negara yang menetapkan batasan masa 

perikatan Kantor Akuntan Publik, pembatasan tersebut dimaksudkan untuk menjaga 

agar KAP tidak terlalu akrab dengan klien, karena keakraban yang berlebihan dianggap 

dapat membuat independensi KAP berkurang. Batasan masa perikatan KAP di 

Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

17/PMK.01/2008. Di dalam peraturan tersebut diungkapkan bahwa KAP hanya boleh 

melakukan audit atas laporan keuangan klien selama 6 (enam) tahun berturut-turut, 

KAP boleh kembali menerima penugasan setelah satu tahun buku tidak memberikan 

jasa audit umum atas laporan keuangan klien tersebut. Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 17/PMK.01/2008 merupakan penyempurnaan dari Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 1423/KMK.06/2002 dan Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 359/KMK.06/2003. Di dalam KMK-RI No.423 tahun 2002 dan 

KMK-RI No.359 tahun 2003, masa jabatan untuk Kantor Akuntan Publik adalah 5 

(lima) tahun berturut-turut untuk satu klien yang sama. 

Menurut Geigher dan Raghunandan (2002) mendefiniskan Audit Tenure sebagai 

berikut: ”Audit Tenure adalah lamanya hubungan auditor dan klien yang diukur dengan 

jumlah tahun”. Fierdha, et al. (2015: 3) audit tenur adalah lamanya hubungan auditor-klien 

dapat menganggu independensi auditor dalam menguji penilaian auditor dalam menguji laporan 

keuangan klien. Hal ini disebabkan timbulnya kecenderungan yang tinggi bagi auditor seiring 

berjalannya waktu untuk memenuhi keinginan manajemen karena timbulnya hubungan 

kekerabatan diantara keduanya akibat tenure yang lama. 

Menurut Deis dan Giroux (1992) mendefinisikan tenure sebagai berikut : 

“Tenure adalah lamanya waktu auditor tersebut telah melakukan pemeriksaan terhadap 
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suatu unit/unit usaha/perusahaan atau instansi. Audit tenure adalah lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan audit klien dan memiliki pengaruh pada resiko 

hilangnya independensi auditor. Lamanya hubungan antara perusahaan dan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) menjadi sebuah indikasi bahwa sikap independen auditor yang sesungguhnya 

menjadi sangat sulit untuk diterapkan, karena adanya kepentingan terhadap manajemen klien 

(Abu bakar et al., 2005). 

Lamanya hubungan antara auditor dengan klien memiliki potensi untuk 

mengembangkan ikatan ekonomi, sehingga auditor akan menyutujui upaya rekayasa 

oleh klien dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi pada laporan keuangan (Abu 

bakar et al.,2005 ; Davis et al, 2000; Yullyan ; 2006, Mcnichols., 2008 ; Chie et 

al.,2011). 

Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa audit tenure adalah lamanya 

auditor melakukan audit pada perusahaan klien untuk memenuhi kebutuhan klien. 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu 

terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konseptual ini 

gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu 

topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau teori yang dipakai sebagai 

landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dihubungkan dengan variabel 

yang diteliti. 
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1. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Salah satu sumber dana yang bisa diperoleh perusahaan diantaranya berasal dari 

pinjaman baik itu pinjaman bank maupun berupa penerbitan obligasi. Perusahaan akan 

mendapatkan lebih banyak kepercayaan dari debitur apabila perusahaan memperoleh 

laba secara konsisten. Kebutuhan akan sumber dana pun merupakan salah satu motivasi 

bagi perusahaan melakukan manajemen laba.  

Tingkat leverage yang tinggi akan memotivasi manajer untuk melakukan 

manajemen laba untuk dapat menaikkan laba perusahaan. Manajer akan berusaha untuk 

melakukan beberapa cara yang dapat meningkatkan nilai aktiva, mengurangi jumlah 

hutang atau meningkatkan pendapatan sehingga laba perusahaan akan meningkat. Hal 

ini dilakukan bertujuan untuk mengurangi risiko menurunnya kepercayaan para investor 

pada kemampuan perusahaan ke depannya.  

Besarnya rasio leverage akan membuat perusahaan cenderungan untuk 

melakukan manajemen laba. Tingginya utang yang dipunyai perusahaan dapat 

mendorong perusahaan untuk berusaha meningkatkan kinerja sehingga dapat menarik 

kepercayaan dari pihak kreditur. 

Leverage merupakan rasio yang berguna untuk membandingkan besarnya aset 

yang dibiayai dengan utang. Rasio leverage yang besar menandakan bahwa perusahaaan 

dituntut untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi supaya perusahaan 

dapat memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi (Agustia dan 

Suryani, 2018). Dengan demikian perusahaan yang tingkat leveragenya tinggi akan 

cenderung untuk menaikkan jumlah laba yang dimiliki sehingga terhindar dari risiko 
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gagal bayar. Jadi dapat disimpulkan bahwa leverage menjadi salah satu yang 

berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. 

2. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan (peningkatan atau 

penurunan) total penjualan yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan ini 

dapat digunakan sebagai suatu tolak ukur keberhasilan suatu emiten. Tingkat 

pertumbuhan yang rendah akan mendorong manajer untuk menaikkan laba perusahaan 

sehingga pertumbuhan perusahaan terlihat bagus dan dapat menarik minat investor 

untuk berinvestasi.  

Pertumbuhan perusahaan yang baik dapat dilihat berdasarkan pendapatan atau 

laba yang dihasilkan  suatu perusahaan. Untuk menghasilkan pencapaian yang 

maksimal terhadap pendapatan atau laba, pihak manajemen perlu melakukan tindakan 

manajemen laba seperti memanage biaya-biaya agar laba yang di hasilkan optimal maka 

pertumbuhan perusahaan akan terlihat baik. 

Menurut Izzati dan Sari (2013), memaparkan bahwa perusahaan yang memilki 

pendapatan yang tinggi, kemungkinan tidak termotivasi dalam melakukan tindakan 

manipulasi laba. Sebaliknya jika perusahaan memilki pertumbuhan pendapatan rendah, 

maka akan memiliki kecenderungan untuk menyesatkan laporan laba atau perubahan 

laba melalui tindakan manipulasi laba. Dengan demikian, tinggi rendahnya 

pertumbuhan pendapatan menjadi sumber variasi tindakan manajemen laba. Oleh sebab 

itu dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba. 
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3. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Manajemen Laba 

Tingginya audit tanure dapat menimbulkan adanya hubungan yang erat antara 

auditor dengan pihak klien dan dikhawatirkan dapat mengancam independensi seorang 

auditor. Independensi auditor yang terganggu akan membuat auditor bekerja secara 

tidak objektif lagi dan dapat menguntungkan pihak klien melalui fleksibilitas yang 

diberikan dalam menyusun laporan keuangan (Frankel et al.2000). 

Semakin lama auditor memberikan jasa auditnya kepada klien maka semakin 

besar manajemen laba yang dilakukan oleh klien. Lamanya hubungan antara auditor 

dengan klien memiliki potensi untuk mengembangkan ikatan ekonomi, sehingga auditor 

akan menyutujui upaya rekayasa oleh klien dengan menggunakan teknik-teknik 

akuntansi pada laporan keuangan (Abu bakar et al.,2005 ; Davis et al, 2000; Yullyan ; 

2006, Mcnichols., 2008 ; Chie et al.,2011). 

Audit tenure yang cukup lama akan menimbulkan hubungan yang cukup dekat dengan 

klien sehingga memunculkan rasa kekeluargaan. Oleh sebab itu, praktek manajemen laba akan 

semakin rentan terjadi jika auditor sudah merasa akrab dengan klien. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa audit tenure memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba.  

4. Pengaruh Leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Leverage didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

imbal hasil untuk mensejahterakan pemilik perusahaan yang berasal dari aset dan utang. 
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Rasio leverage berguna sebagai alat ukur untuk menghitung tingkat utang yang 

dimanfaatkan perusahaan untuk kegiatan operasionalnya. 

Oleh karena itu, penggunaan leverage yang tinggi  dapat meningkatkan risiko 

perusahaan. Ketika laba yang dihasilkan perusahaan lebih kecil dibanding dana yang 

digunakan, maka penggunaan leverage justru akan menurunkan pengembalian yang 

akan diperoleh dari pemegang saham. Sehingga  akan memotivasi manajer untuk 

melakukan manajemen laba yang bertujuan untuk mengurangi risiko menurunnya 

kepercayaan para investor pada kemampuan perusahaan ke depannya. 

Pertumbuhan perusahaan dapat digunakan sebagai suatu tolak ukur keberhasilan 

suatu emiten. Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan oleh pihak internal maupun  

eksternal perusahaan, karena pertumbuhan yang baik memberi tanda bagi 

perkembangan perusahaan.  

Dari sudut pandang investor, pertumbuhan suatu perusahaan merupakan tanda 

perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, dan investor pun akan mengharapkan 

tingkat pengembalian (rate of return) dari investasi yang dilakukan menunjukkan 

perkembangan yang baik. Agar pertumbuhan perusahaan terlihat bagus maka 

memotivasi manajer untuk menaikkan laba dan memanage biaya perusahaan sehingga 

dapat menarik minat investor untuk berinvestasi.  

Audit tenure adalah lamanya auditor melakukan audit pada perusahaan klien. 

Semakin lama auditor memberikan jasa auditnya kepada klien maka semakin besar 

manajemen laba yang dilakukan oleh klien.  
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Praktik manajemen laba dilakukan oleh manajer disebabkan adanya pengaruh 

yang besar dari leverage dan pertumbuhan perusahaan dalam menarik investor. Untuk 

lebih dipercaya investor  maka laporan keuangan harus di audit. Dengan adanya audit 

tenure maka dapat memudahkan adanya praktik ,manajemen laba. Maka dapat 

disimpulakan bahwa leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure berpengaruh 

secara simultan terhadap manajemen laba. 

Sehingga kerangka konseptual tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan 
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Leverage 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan kerangka berpikir dan paradigma penelitian diatas, maka 

rumusan hipotesis penelitian yang diajukan sebagai jawaban sementara atas rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

3. Audit Tanure  berpengaruh terhadap manajemen laba. 

4. Leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure berpengaruh secara 

simultan terhadap manajemen laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

asosiatif. Penelitian asosiatif  kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat 

dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 

suatu gejala. Penelitian ini bertujuan untuk menguji teori dan menunjukkan pengaruh 

antara Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure Terhadap Manajemen 

Laba. Sumber dalam perolehan data berupa data sekunder, yaitu laporan tahunan suatu 

emiten yang terkhusus pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang listing di BEI 

(Bursa Efek Indonesia)  

B. Defenisi Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel 

dependen (terikat) adalah manajemen laba. Menurut Rosenzweig (1995) dalam (Sri, 

2008), manajemen laba adalah tindakan manajer untuk menaikkan (menurunkan) laba 

periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan 

(penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang. Pada penelitian ini 
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menggunakan rumus manajemen laba menggunakan model McNichols (2000) sebagai 

berikut: 

Manajemen Laba (ML) = Akrual Modal Kerja(t) 

Pendapatan periode (t) 

Keterangan: 

Akrual modal Kerja = ∆ AL - ∆ HL - ∆ Kas 

∆ AL : Perubahan aktiva lancar pada periode t 

∆ HL : Perubahan hutang lancar pada periode t  

∆ Kas : Perubahan kas dan ekuivalen kas periode t 

2. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini 

yang merupakan variabel independen atau variabel bebas yaitu : 

1) Leverage 

Leverage didefinisikan sebagai rasio untuk menilai tingkat utang yang 

dimanfaatkan perusahaan untuk membiayai operasionalnya. Penelitian ini 

memproksikan leverage dengan debt to equity ratio yang dihitung melalui 

rumus menurut Ross et al (2015:76):  

Debt to equity ratio: Total Liabilitas/Total Ekuitas 

2) Pertumbuhan Perusahaan  

Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan penjualan suatu 

perusahaan. Proksi yang dipakai untuk menghitung pertumbuhan penjualan 
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dalam model ini adalah rasio perubahan penjualan menurut Kasmir 

(2010:107), yaitu: 

Pertumbuhan Penjualan: (Penjualant - penjualant-1)/penjualant-1 

3) Audit Tanure  

Audit tanure adalah lamanya hubungan auditor dengan klien. Proksi audit 

tanure dalam penelitian adalah dengan variabel dummy, yaitu perikatan audit 

dibagi dalam dua kelompok, masa perikatan pendek (1-2 tahun) diberi kode 

1, sedangkan masa perikatan yang panjang (>2 tahun) diberi kode 0 

(Rahmina dan Agoes, 2014).  

 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

Nama 

variabel 

Definisi operasional variabel Indikator  

Manajemen 

Laba 

Menurut Rosenzweig (1995) 

dalam (Sri, 2008), 

manajemen laba adalah 

tindakan manajer untuk 

menaikkan (menurunkan) 

laba periode berjalan dari 

sebuah perusahaan yang 

dikelolanya tanpa 

menyebabkan kenaikan 

(penurunan) keuntungan 

ekonomi perusahaan jangka 

panjang. 

Manajemen Laba (ML)=  

Akrual Modal Kerja(t) 

Pendapatan periode (t) 

 

Leverage Leverage didefinisikan 

sebagai rasio untuk menilai 

tingkat utang yang 

dimanfaatkan perusahaan 

untuk membiayai 

operasionalnya. 

 

Debt to equity ratio: Total 

Liabilitas/Total Ekuitas 
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Pertumbuhan 

perusahaan  

Pertumbuhan perusahaan 

memiliki arti sebagai 

perubahan penjualan suatu 

perusahaan. Proksi yang 

dipakai untuk menghitung 

pertumbuhan penjualan 

dalam model ini adalah rasio 

perubahan penjualan 

menurut Kasmir (2010:107). 

Pertumbuhan Penjualan= 

 (Penjualant - penjualant-

1)/penjualant-1 

 

Audit Tenure  Audit tanure adalah lamanya 

hubungan auditor dengan 

klien. Proksi audit tanure 

dalam penelitian adalah 

dengan variabel dummy, 

yaitu perikatan audit dibagi 

dalam dua kelompok, masa 

perikatan pendek (1-2 tahun) 

diberi kode 1, sedangkan 

masa perikatan yang 

panjang (>2 tahun) diberi 

kode 0 (Rahmina dan 

Agoes, 2014). 

Pendek = 1 

Panjang = 0 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.com) yang berupa data laporan Tahunan Perusahaan PT. Indofood 

Sukses Makmur periode 2014-2020. 
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2. WaktuPenelitian 

Penelitian ini akan direncanakan pada bulan Februari 2021 s/d September 

2021. 

Tabel Rencana Jadwal Penelitian 

 

No. 
 

Aktivitas Penelitian 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus  September  

        

1 Pengajuan Judul         

2 Prariset         

3 Penyusunan proposal         

4 Bimbingan  proposal         

5 Seminar proposal         

6 Penyusuanan Skripsi         

7 Bimbingan Skripsi         

8 
  Sidang Meja Hijau          

 

 

D. Teknik PengambilanSampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Juliandi (2014, hal.51) ”populasi merupakan totalitas dari seluruh 

unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Laporan tahunan PT. Indofood Sukses makmur Tbk. 

2. Sampel Penelitian 

 Sampel dapat diartikan sebagai wakil dari populasi penelitian, yang mana satu 

dari sampel yang dimiliki dalam sebuah penelitian adalah representative dari populasi 

yang ada, sebagaimana yang dimaksud Juliandi (2014, hal.51). Maka penelitian dapat 

menggunakan sampel yang dapat di ambil dari populasi tersebut. Sampel pada 

penelitian ini adalah laporan tahunan yang telah di audit  PT. Indofood Sukses makmur 



32  

 
 

Tbk di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai tahun 2020. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan tahunan PT. Indofood Sukses 

makmur Tbk yang telah di audit bersumber pada Bursa Efek Indonesia. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh 

dengan mengambil data-data yang di publikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif. Analisis 

data kuantitatif adalah analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka 

atau numerik tertentu, serta perhitungan untuk hipotesis yang telah digunakan apakah 

variabel bebas (Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Manajemen Laba). Setelah itu dapat diambil kesimpulan dari 

pengujian tersebut.  

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran umum sampel data. 

Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan tentang ringkasan data-data 

penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus, sum, range, minimum, dan 

maksimum. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan kepastian bahwa 

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketetapan dalam estimasi, tidak bias dan 

konsisten. 

Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan 

yang signifikan dan representatif, maka model tersebut harus memenuhi asumsi klasik 

regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas 

1) Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Uji normalitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Kolmogrov Smirnov dan 

uji normal P-Plot. Kriteria hasil pengujian Kolmogrov Smirnov 

yaitU:

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusinormal 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusinormal. 

Selanjutnya uji normalitas dengan melihat grafik normal P-Plot. Pada hasil data 

dengan distribusi normal maka akan membentuk satu garis lurus diagonal, lalu ploting 

data residual akan dibandingkan. Prinsipnya, normalitas diidentifikasi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data mengikuti arah garis 

diagonal, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika data menyebar jauh dari garis 

diagonal dan tidak mengikuti arah garis maka data tidak berdistribusi normal. 
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2) Uji Multikolienaritas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat antar variabel indevenden (bebas). Model regresi yang baik 

seharusnya bebas dari multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi di antara variabel 

indevenden. Kriterian penarikan kesimpulan uji multikolinieritas dilihat dari tabel 

Tolerance dan (Variance Inflasi Faktor /VIF), jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 

atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas 

pada data yang akan di olah. 

3) Uji Autokorelasi  

Menurut Juliandi, dkk, (2014, hal. 163-164), Autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik 

adalah bebas dari autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan 

melihat nilai Durbin Watson (D-W) : Jika nilai Durbin Watson tidak berada di antara 2-

4 maka terjadi autokorelasi 

4)  Uji Heterokedastisitas  

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut heterokedastisitas. Ada 

tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai 
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prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat 

digunakan untuk menentukan heterokedastisitas adalah :  

(a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi 

heterokedastisitas.  

(b) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3. Regresi Linear Berganda  

Metode analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada penelitian 

ini adalah metode analisis Statistik Regresi Berganda. Analisis regresi berganda ini 

diolah dengan menggunakan program SPSS for windows versi 25.  

Menurut Sugiyono (2012, hal.276) Analisis regresi ganda digunakan oleh 

peneliti jika peneliti bermaksud meramalkan bagaimana (naik turunnya) variable 

dependent (kriterium), bila dua atau lebih variable independent sebagai faktor predictor 

di manipulasi (dinaik turunkan nilainya), dan analisis regresi berganda akan dilakukan 

jika jumlah variable indevendennya minimal 2. Jadi, persamaan regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas yaitu Leverage, 

Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure terhadap variabel terikat yaitu Manajemen 

Laba. Adapun bentuk model yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 

 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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t =√  

 

Keterangan : 

Y = Manajemen Laba 

a = Nilai intercept/constant 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi masing-masing variabel 

 X1 = Leverage 

X2 = Pertumbuhan Perusahaan  

X3 = Audit Tenure 

 e = error 

4. Pengujian Hipotesis 

 Dimana untuk pengujian hipotesis dilakukan baik secara parsial (uji t) maupun 

secara serentak (uji F). Uji parsial dilakukan dengan pengujian terhadap probabilitas 

konstanta dari tiap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan diambil jika nilai 

probabilitas t dari tiap variabel independen (Sig t) lebih kecil 0,05. Uji secara serentak 

(uji F) juga dilakukan sebagaimana untuk uji parsial. Pengujian dilakukan dengan 

menganalisis nilai probabilitas F (Sig F) dengan menggunakan signifikansi alpha 

sebesar5%. 

b. Uji Parsial (Uji T) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen atau variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen (Ghozali, 2016, hal. 97). Menurut Sugiyono (2014, 

hal. 250), menggunakan rumus : 

 

 

Keterangan : 

t = Distribusi t 
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F= 
 

 

 

r = Koefisien korelasi parsial  

r
2
 = Koefisien determinan 

n = Jumlah data 

Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis 

diterima jika taraf signifikan <0,05 dan hipotesis ditolak jika taraf signifikannya >0,05. 

Kriteria dari uji hipotesis yaitu jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan HA diterima 

dan jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan HA ditolak. 

c. Uji Simultan (UjiF) 

Signifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat 

nilai signifikansi (sig) dimana jika nilai sig di bawah 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono 

(2014, hal. 257), menggunakan rumus : 

 

Keterangan : 

R
2
 = Koefisien determinan 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota ataukasus 

Uji F-statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Kriteria 

dari uji simultan adalah sebagai berikut : 
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KP = r2 x 100% 

a) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan 

Haditerima. 

b) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan 

Haditolak. 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 menunjukkan seberapa besar proporsi 

dari total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasannya. 

Semakin tinggi nilai R2 maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (Ghozali, 2016, hal. 95). 

Menurut Sudjana (2005, hal. 369) menggunakan rumus : 

Keterangan : 

 

KP = Nilai Koefisien Determinan 

 

R
2
 = Koefisien korelasi dikuadratkan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Penelitian  

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

dokumentasi. Data yang digunakan di peroleh dengan mengambil data-data yang 

dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia berupa laporan tahunan PT. Indofood 

Sukses makmur Tbk yang telah di audit. 

Adapun data perhitungan leverage, pertumbuhan perusahaan dan manajemen 

laba: 

 

Tabel 4.1  

Data perhitungan leverage, pertumbuhan perusahaan,dan manajemen laba 

 

Tahun  Leverage Pertumbuhan Perusahaan  Manajemen Laba  

2014 1,14 0,10 0,08 

2015 1,13 0,01 0,07 

2016 0,87 0,04 -0,29 

2017 0,88 0,05 0,02 

2018 0,93 0,05 0,06 

2019 0,77 0,04 -0,01 

2020 1,66 0,07 0,01 
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Data Audit tenure dengan proksi variable dummy: 

Tahun  Audit Tenure 

2014 1 

2015 1 

2016 1 

2017 1 

2018 0 

2019 1 

2020 1 

 

B. Analisis Deskriptif  

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran umum sampel data. 

Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan tentang ringkasan data-data 

penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus, sum, range, minimum, dan 

maksimum.Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan program spss 

versi 25 

Tabel 4.2 

Hasil Deskripsi Statistik variabel  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Leverage 7 .77 1.16 .9829 .15766 

Pertumbuhan Perusahaan 7 .01 .10 .0514 .02795 

Audit Tenure 7 0 1 .86 .378 

Manajemen Laba 7 -.29 .08 -.0343 .12012 

Valid N (listwise) 7     
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Pada tabel 4.2  N menunjukkan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebanyak 7 data yang merupakan jumlah sampel dari laporan tahunan PT.Indofood 

Sukses Makmur Tbk. Hasil analisis dengan menggunakan uji statistik deskriptif 

,variabel Leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,77, nilai maksimum sebesar 1,66 

dengan rata-rata sebesar 0,9829 dan standar deviasi 0,15766. 

Pertumbuhan Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,01 , maksimum 

sebesar 0.10 dengan nilai rata-rata sebesar 0,0514 dan standar deviasi sebesar 0,02795. 

Audit Tenure memiliki nilai minimum sebesar 0 , maksimum sebesar 1 dengan nilai 

rata-rat sebesar 0,86 dan standar deviasi sebesar 0,378. Manajemen laba memiliki nilai 

Minimum sebesar -0.29 , nilai maksimum sebesar 0,08 dengan nilai rata-rata sebesar -

,0343 dan standar deviasi sebesar 0,12012. 

2. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji normalitas  

Hasil pengujian normalitas data pada variabel Leverage, Pertumbuhan 

Perusahaan, Audit Tenure dan Manajemen Laba diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 7 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .10365606 

Most Extreme Differences Absolute .258 

Positive .180 

Negative -.258 

Test Statistic .258 

Asymp. Sig. (2-tailed) .177
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil olahan SPSS versi 25 

 

Berdasarkan tabel 4. Diatas data akan berdistribusi normal jika nilai 

sig(signifikan) > 0,05 dan data dikatakan berdistribusi tidak normal jika nilai sig ( 

signifikan) < 0,05. Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan kolmogrov sminov 

Test di peroleh nilai 0,177> 0,05. Maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

Analisa lebih lanjut menggunakan Normal Probability plot of regression Standardized 

Residual dapat dilihat pada gambar 4. Di bawah ini : 
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Gambar 4.1 

 
 

 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan adalah jika data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. Dari grafik output SPSS di atas terlihat bahwa titik-tiitik menyebar 

disekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka model 

regresi layak dipakai untuk prediksi kualitas audit berdasarkan masukan variabel 

independennya  

2) Uji Multikolienaritas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah antara variabel bebas memiliki 

korelasi atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak tejadi korelasi antara 

diantara variabel independen. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
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variance inflace faktor (VIF) bedasarkan hasil output SPSS. Apabila nilai VIF < 10 dan 

mendekati 1 dan nilai Tolerance > 0,1 maka disimpulkan adanya multikolinearitas 

ditolak. Berdasarkan outpoot SPSS  diperoleh nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung multikolinearitas.

Tabel 4.4  

Hasil uji multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) ketiga variabel yaitu leverage sebesar 1,149, pertumbuhan perusahaan sebesar 

1,125 dan audit tenure sebesar 1,023 dengan nilai tolerance yaitu leverage sebesar 

0.870, pertumbuhan perusahaan 0.889 dan audit tenure sebesar 0,977. Karena 

seluruhnya nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai  tolerance lebih besar dari 0,1 maka 

dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak ada multikolinearitas dan 

layak digunakan. 

3) Uji Autokorelasi  

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Salah satu cara 

mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) : Jika nilai 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Leverage .870 1.149 

Pertumbuhan Perusahaan .889 1.125 

Audit Tenure .977 1.023 
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Durbin Watson tidak berada di antara 2-4 maka terjadi autokorelasi 

Tabel 4.5 

Hasil uji Autokorelasi  

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .505
a
 .255 -.489 .14659 2.864 

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,864 

yang terletak di antara 2 dan 4< sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 

tidak mempunyai autokorelasi. 

4) Uji Heterokedastisitas  

Dalam menguji heteroskedastisitas, yaitu dilakukan dengan metode scatter plot, 

yaitu dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residualnya). Model yang baik adalah apabila tidak terdapat pola tertentu pada grafik, 

seperti melebar kemudian menyempit atau sebaliknya dan mengumpul ditengah. 

Dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y 

prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar pengambilan keputusannya 

adalah sebagai berikut : 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola 

terterntu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 

maka telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah 



46  

 
 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Plot dapat dilihat pada gambar 

4.2 berikut ini : 

Gambar 4.2 

 

Dari grafik 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa titik menyebar secara acak atau tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas dan tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas, yang berarti model regresi layak untuk 

memprediksikan variabel dependen berdasarkan masukan variabel independen.
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3. Regresi Linear Berganda  

Tabel 4.6 

Hasil analisis regresi linear berganda 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = -0,375+ 0,285 + 0,987+ 0,011 + e 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta bernilai -0,375 hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 

Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure dianggap 0 maka nilai 

manajemen laba sebesar -0,375. 

2. Koefisien variabel leverage sebesar 0,285 artinya apabila terjadi kenaikan 

nilai variabel leverage sebesar 1 poin maka akan menaikkan manajemen laba 

sebesar 0,385. 

3. Koefisien variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 0,987 artinya apabila 

terjadi kenaikan nilai variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 1 poin maka 

akan menaikkan  manajemen laba sebesar 0,268. 

4. Koefisien variabel Audit Tenure sebesar 0,016  artinya apabila terjadi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.375 .386  -.971 .403 

Leverage .285 .407 .375 .701 .534 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

.987 2.271 .230 .435 .693 

Audit Tenure .011 .160 .034 .067 .951 
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kenaikan nilai variabel audit tenure sebesar 1 poin maka akan menaikkan 

manajemen laba sebesar 0,016. 

 Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

 

1) Pengaruh leverage  

Berdasarkan pengujian secara parsial pengaruh leverage terhadap manajemen 

laba dengan menggunakan program SPSS diperoleh t hitung sebesar 0,701 sedangkan t 

tabel sebesar 2,365 dengan nilai signifikansi sebesar 0,534. Karena nilai t hitung lebih 

kecil dari t tabel dan signifikansi 0,534 > 0,05 maka dapat disimpulkan H1 di tolak. Hal 

ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba . 

2) Pengaruh pertumbuhan perusahaan  

 Berdasarakan pengujian secara parsial pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap manajemen laba dengan menggunakan SPSS diperoleh t hitung sebesar 0,435 

sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai signifikansi sebesar 0,693. Karena nilai t 

hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi 0,693 > 0,05 maka dapat disimpulkan H2 

di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.375 .386  -.971 .403 

Leverage .285 .407 .375 .701 .534 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

.987 2.271 .230 .435 .693 

Audit Tenure .011 .160 .034 .067 .951 
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terhadap manajemen laba. 

3) Audit Tenure 

Berdasarkan pengujian parsial pengaruh audit tenure terhadap manajemen laba 

dengan menggnakan SPSS diperoleh t hitung sebesar 0.067 sedangkan t tabel sebesar 

2,365 dengan nilai signifikansi sebesar 0,951. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t 

tabel dan signifikansi 0,951 > 0,05 maka dapat disimpulkan H3 di tolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

b. Uji Simultan (UjiF) 

Signifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat nilai signifikansi 

(sig) dimana jika nilai sig di bawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Uji F-statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Kriteria dari uji 

simultan a dalah sebagai berikut : 

a) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan 

Haditerima. 

b) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan 

Haditolak. 

Tabel 4.7 

Hasil uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .022 3 .007 .343 .799
b
 

Residual .064 3 .021   

Total .087 6    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 



50  

 
 

b. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage 

 

Hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 0,343  <  F tabel sebesar 9,28 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,799 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage 

,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil perhitungan koefisien determinasi 

(R2) dengan menggunakan SPSS V.25 : 

Tabel 4.8 

Hasil analisis Determinasi 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .505
a
 .255 -.489 .14659 2.864 

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai R2 (R Square) sebesar 0,255 atau 

25,5%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure ) terhadap variabel 

dependen (manajemen laba) sebesar 25,5%. Atau variabel independen yang digunakan 

dalam model (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure) mampu 
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menjelaskan sebesar 25,5% variabel dependen (manajemen laba ). Sedangkan sisanya 

sebesar 74,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

a. Pengaruh leverage terhadap manajemen laba  

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel leverage 

diperoleh nilai hitung  sebesar 0,701 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,534. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi 

0,534 > 0,05 maka dapat disimpulkan H1 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa leverage 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba .. 

Ketika utang perusahaan banyak maka perusahaan akan memiliki resiko 

likuidasi. Didalam perusaahan utang digunakan untuk investasi. Tujuan perusahaan 

melakukan manajemen laba yaitu untuk menunjukkan kepada investor dan kreditur 

mengenai hasil investasi yang menguntungkan. Investasi itu menguntungkan tampak 

dari laba yang besar, supaya labanya tampak lebih besar maka manajer melakukan 

manajemen laba dengan menanikan laba. Semakin tinggi leverage maka kemungkinan 

manajer untuk melalukan manajemen laba akan semakkin besar karena perusahaan 

terancam default. Tetapi pada perusahaan ini tindakan manajemen laba tidak dapat 

dijadikan sebagai mekanisme untuk menghindari default tersebut. Pada penelitian ini 

memungkinkan leverage perusahaan dalam keadaan aman sehingga tinggi rendahnya 

leverage tidak mempengaruhi tindakan manajemen laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad fikri  ( 2019) 

menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba yang artinya 



52  

 
 

jika perusahaan memiliki leverage yang tinggi maka tindakan manajemen laba yang 

dilakukan akan tetap atau konstan. Hal ini dapat disebabkan adanya utang yang semakin 

besar membuat pihak ketiga melakukan pengawasan yang semakin tinggi sehingga 

fleksibilitas untuk melaksanakan manajemen laba menjadi berkurang 

b. Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap manajemen laba  

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel pertumbuhan 

perusahaan diperoleh t sebesar 0,435 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,693. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi 

0,693 > 0,05 maka dapat disimpulkan H2 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.. 

Investor memandang perusahaan dengan pertumbuhan stabil memiliki peluang 

untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi. Ketika suatu Perusahaan mengalami 

penurunan penjualan, maka perusahaan tersebut akan membiasakan untuk menerapkan 

manajemen laba dengan menaikkan penjualan sehingga pertumbuhan perusahaan 

terlihat stabil dan dapat menarik pihak investor agar tetap menginvestasikan dananya. 

Namun pada penelitian ini pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini dapat dimungkinkan karena manajemen dapat 

mempertahankan bahkan meningkatkan penjualan setiap tahunnya, sehingga perubahan 

pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi apapun terhadap tindakan para manajer 

perusahaan. 

Hal ini menunjukkan semakin tinggi atau rendahnya pertumbuhan perusahaan 

maka tidak mempengaruhi manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Rina Dwiarti dan Anna Nubua Hasibuan (2019).  
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c. Pengaruh Audit Tenure terhadap Manajemen laba  

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel Audit tenure 

diperoleh t hitung sebesar 0.067 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,951. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi 

0,951 > 0,05 maka dapat disimpulkan H3 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa audit 

tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Tidak terdapatnya pengaruh antara audit tanure dengan manajemen laba pada 

penelitian ini disebabkan karena perusahaan dalam objek penelitian ini lebih banyak 

yang memiliki masa perikatan audit yang singkat. 

Teori keagenan tidak didukung dalam hasil penelitian ini. Adanya masa 

perikatan auditor yang rendah tidak dapat menekan agency problem antara agent dengan 

principal untuk meminimalisir adanya manajemen  laba. Di Indonesia peraturan 

mengenai audit tanure dituangkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.13/POJK.03/2017. Dalam peraturan ini dijelaskan bahwa jangka waktu penggunaan 

jasa akuntan publik untuk mengaudit perusahaan adalah maksimal selama tiga tahun 

berturut-turut. Adanya pembatasan tersebut dapat membuat auditor belum mengetahui 

cirikhas perusahaan secara baik dan menurunkan kemampuannya dalam investigasi 

adanya manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan Dina Eka Wijayanti dan Ni 

nyoman Alit Triani (2020).  

d. Pengaruh leverage, pertumbuhan perusahaan dan audit tenure terhadap 

manajemen laba  

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan tidak terdapat pengaruh secara 

simultan variabel leverage, pertumbuhan perusahaan dan audit tenure terhadap 
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manajemen laba hal ini dapat dilihat pada uji F yaitu F diperoleh F hitung sebesar 0,255 

atau 25,5%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure ) terhadap variabel 

dependen (manajemen laba) sebesar 25,5%. Atau variabel independen yang digunakan 

dalam model (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure) mampu 

menjelaskan sebesar 25,5% variabel dependen (manajemen laba ). Sedangkan sisanya 

sebesar 74,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Manajemen laba yang dilakukan pada perusahaan dilakukan secara tetap dan 

tidak bertumpu pada kondisi perubahan tingkat leverage, pertumbuhan perusahaan dan 

audit tenure. Hal ini dapat dimungkinkan karena tingkat leverage yang aman dengan 

mempertahankan tren penjualan yang cukup baik sehingga investor tertarik untuk 

berinvestasi. Dengan laporan keuangan yang sudah di audit akan meningkatkan 

kepercayaan investor dalam berinvestasi. Dengan adanya audit tenure akan 

memungkinkan manajer untuk melakukan manajemen laba tetapi dikarenakan masa 

perikatan pada penelitian ini singkat dan adanya pembatasan waktu  maka tidak adanya 

pengaruh terhadap manajemen laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba disebabkan adanya utang 

yang semakin besar membuat pihak ketiga melakukan pengawasan yang semakin 

tinggi sehingga fleksibilitas untuk melaksanakan manajemen laba menjadi 

berkurang. 

2. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena 

manajemen dapat mempertahankan bahkan meningkatkan penjualan setiap 

tahunnya, sehingga perubahan pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi 

apapun terhadap tindakan para manajer perusahaan. 

3. Terdapatnya pembatasan waktu kerjasama audit dapat menyebabkan auditor belum 

mengetahui kondisi perusahaan lebih mendalam dan tidak dapat mengungkap 

adanya manajemen laba. Kondisi ini menyebabkan audit tanure tidak berpengaruh  

terhadap manajemen laba 

B. Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan lagi variabel atau pun 

sampel penelitian. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah periode pengamatan agar pengaruh 

variabel dapat lebih dirasakan mendeteksi manajemen laba. 
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 LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 

 

Data Laporan Keuangan   

 

Tahun Aktiva lancer Hutang lancar kas 

2014 
 Rp    

41.014.127  
 Rp                   

22.658.835  
 Rp            

14.157.619  

2015 
 Rp    

42.816.745  
 Rp                   

25.107.538  
 Rp            

13.076.076  

2016 
 Rp    

28.985.443  
 Rp                   

19.219.441  
 Rp            

13.362.236  

2017 
 Rp    

32.948.131  
 Rp                   

21.637.763  
 Rp            

13.689.998  

2018 
 Rp    

33.272.618  
 Rp                   

31.204.102  
 Rp              

8.809.253  

2019 
 Rp    

31.403.445  
 Rp                   

24.686.862  
 Rp            

13.745.118  

2020  Rp     Rp                    Rp            

http://e-journal.uajy.ac.id/410/3/2EA17284.pdf
https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/643/jbptunikompp-gdl-dianmulyas-32123-9-unikom_d-l.pdf
https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/643/jbptunikompp-gdl-dianmulyas-32123-9-unikom_d-l.pdf


 

 
 

38.418.238  27.975.875  17.336.960  

 

Tahun Total Liabilities Total Ekuitas Penjualan 

2014 
 Rp            

45.803.053  
 Rp        

40.274.198  
 Rp        

63.594.452  

2015 
 Rp            

48.709.933  
 Rp        

43.121.593  
 Rp        

64.061.947  

2016 
 Rp            

38.233.092  
 Rp        

43.941.423  
 Rp        

66.750.317  

2017 
 Rp            

41.298.111  
 Rp        

47.102.766  
 Rp        

70.186.618  

2018 
 Rp            

46.620.996  
 Rp        

49.916.800  
 Rp        

73.394.728  

2019 
 Rp            

41.996.071  
 Rp        

54.202.488  
 Rp        

76.592.955  

2020 
 Rp            
91.800.131  

 Rp        
79.138.044  

 Rp        
81.731.469  

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan leverage, pertumbuhan perusahaan,dan manajemen laba 

 

Tahun  Leverage Pertumbuhan Perusahaan  Manajemen Laba  

2014 1,14 0,10 0,08 

2015 1,13 0,01 0,07 

2016 0,87 0,04 -0,29 

2017 0,88 0,05 0,02 

2018 0,93 0,05 0,06 

2019 0,77 0,04 -0,01 

2020 1,66 0,07 0,01 

 

Data Audit tenure dengan proksi variable dummy: 

Tahun  Audit Tenure 



 

 
 

2014 1 

2015 1 

2016 1 

2017 1 

2018 0 

2019 1 

2020 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 2. Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Leverage 7 .77 1.16 .9829 .15766 

Pertumbuhan Perusahaan 7 .01 .10 .0514 .02795 

Audit Tenure 7 0 1 .86 .378 

Manajemen Laba 7 -.29 .08 -.0343 .12012 

Valid N (listwise) 7     

 

Lampiran 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 7 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .10365606 

Most Extreme Differences Absolute .258 

Positive .180 

Negative -.258 

Test Statistic .258 

Asymp. Sig. (2-tailed) .177
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji 

Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .505
a
 .255 -.489 .14659 2.864 

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Leverage .870 1.149 

Pertumbuhan Perusahaan .889 1.125 

Audit Tenure .977 1.023 



 

 
 

Lampiran 6. Hasil Uji Heterokesdastisitas 

 
 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Hipotesis   

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .505
a
 .255 -.489 .14659 2.864 

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.375 .386  -.971 .403 

Leverage .285 .407 .375 .701 .534 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

.987 2.271 .230 .435 .693 

Audit Tenure .011 .160 .034 .067 .951 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan karena adanya kemungkinan terjadinya manajemen laba 

pada data laporan keuangan yang dapat menyebabkan informasi keuangan kurang 

objektif.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh leverage, pertumbuhan 

perusahaan dan audit tenure terhadap manajemen laba secara parsial dan simultan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan tahunan dari PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk , teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: secara parsial leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara simultan leverage, pertumbuhan 

perusahaan, dan audit tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Kata Kunci: leverage, pertumbuhan perusahaan, audit tenure, manajemen laba. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu informasi keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan adalah laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Subramanyam, 1996). Laba 

merupakan informasi penting sebagai dasar pengambilan keputusan Akuntansi dan 
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investasi. Apabila penjualan meningkat maka laba akan meningkat pula, begitu juga 

dengan sebaliknya apabila penjualan menurun maka laba akan rendah.  

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atas keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan 

memperoleh laba yang maksimal seperti yang sudah ditargetkan, perusahaan dapat 

berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu 

produksi dan melakukan investasi baru.  

Informasi laba sering menjadi target rekayasa tindakan oportunis manajemen 

untuk memaksimalkan kepentingannya sendiri, sehingga dapat merugikan para 

pengguna laporan keuangan seperti investor dan kreditor. 

Manajemen melakukan upaya-upaya rekayasa dengan menggunakan teknik-

teknik tertentu agar tampilan laporan keuangannya terlihat lebih baik, terlihat lebih 

tinggi labanya, atau terlihat lebih rendah labanya.Tampilan tersebut disesuaikan dengan 

tujuan yang diharapkan manajemen, yaitu penurunan tariff pajak, penghindaran 

monopoli, kompensasi dan bonus, tekanan kovenan utang, dan motivasi-motivasi 

lainnya (Holthausen et al, 1995 dan Schipper, 1989). 

Scott (2015) menyatakan bahwa manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan 

oleh manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi, atau aksi nyata, yang 

mempengaruhi laba sehingga mencapai sasaran dengan melaporkan laba tertentu.  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba. Faktor pertama 

yaitu Leverage. Leverage merupakan rasio yang berguna untuk membandingkan 

besarnya aset yang dibiayai dengan utang. Rasio leverage yang besar menandakan 



 

 
 

bahwa perusahaaan dituntut untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi 

supaya perusahaan dapat memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi 

(Agustia dan Suryani, 2018). Dengan demikian perusahaan yang tingkat leveragenya 

tinggi akan cenderung untuk menaikkan jumlah laba yang dimiliki sehingga terhindar 

dari risiko gagal bayar. 

Faktor yang kedua berhubungan dengan manajemen laba yaitu pertumbuhan 

perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar 

kecilnya perusahaan. Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan 

(peningkatan atau penurunan) total penjualan yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan 

perusahaan ini dapat digunakan sebagai suatu tolak ukur keberhasilan suatu emiten. 

Tingkat pertumbuhan yang rendah akan mendorong manajer untuk menaikkan laba 

perusahaan sehingga pertumbuhan perusahaan terlihat bagus dan dapat menarik minat 

investor untuk berinvestasi. 

Faktor lainnya yang berhubungan dengan manajemen laba yaitu Audit Tenure. 

Tingginya audit tanure dapat menimbulkan adanya hubungan yang erat antara auditor 

dengan pihak klien dan dikhawatirkan dapat mengancam independensi seorang auditor. 

Independensi auditor yang terganggu akan membuat auditor bekerja secara tidak 

objektif lagi dan dapat menguntungkan pihak klien melalui fleksibilitas yang diberikan 

dalam menyusun laporan keuangan (Frankel et al 2000). Semakin lama auditor 

memberikan jasa auditnya kepada klien maka semakin besar manajemen laba yang 

dilakukan oleh klien. Lamanya hubungan antara auditor dengan klien memiliki potensi 

untuk mengembangkan ikatan ekonomi, sehingga auditor akan menyutujui upaya 



 

 
 

rekayasa oleh klien dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi pada laporan 

keuangan (Abu bakar et al.,2005 ; Davis et al, 2000; Yullyan ; 2006, Mcnichols., 2008 ; 

Chie et al.,2011). 

Pada PT.Indofood Sukses Makmur Tbk dari data laporan keuangan pada tahun 

2015 penjualan naik sebesar 0,74% atau 0,4 Triliun tetapi laba yang diperoleh 

mengalami penurunan sebesar 29,07% atau 1,5 Triliun. Begitu pula pada tahun 2017, 

penjualan naik sebesar 5,15% atau 3,4 Triliun sedangkan laba yang diperoleh 

mengalami penurunan sebesar 3,22% atau 0,1 Triliun. Selanjutnya pada Tahun 2018, 

penjualan mengalami kenaikan sebesar 4,57% atau 3,2 Triliun tetapi laba yang 

diperoleh mengalami penurunan sebesar 2,66% atau 0,1 Triliun. Dan di tahun 2015, 

2017, dan 2018 liabilities mengalami kenaikan. Hal ini memungkinan telah terjadi 

manajemen laba karena leverage yang besar menandakan bahwa perusahaaan dituntut 

untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi supaya perusahaan dapat 

memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi. 

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Dan  Audit Tenure Terhadap Manajemen 

Laba Pada Pt. Indofood Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2014-2020. 

KAJIAN PUSTAKA 

Manajemen Laba 



 

 
 

Scott (2015) menyatakan bahwa manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan 

oleh manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi, atau aksi nyata, yang 

mempengaruhi laba sehingga mencapai sasaran dengan melaporkan laba tertentu.  

Leverage 

Menurut (Riyanto, 2016), leverage adalah rasio yang mengukur sejauh mana 

penggunaan utang yang digunakan oleh perusahaan yang digambarkan melalui 

hubungan antara utang perusahaan terhadap modal atau aset. Biasanya perusahaan akan 

melaporkan laba yang lebih tinggi, untuk menjaga reputasi perusahaan di mata publik. 

Hal ini dilakukan karena rasio leverage yansg tinggi umumnya sulit untuk memperoleh 

dana tambahan dari eksternal, karena pihak eksternal akan menilai bahwa perusahaan 

akan terancam mengalami kegagalan pembayaran utang. 

Pertumbuhan Perusahaan 

Menurut  (Kasmir, 2010:107) Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai 

perubahan penjualan suatu perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan tahap 

dimana perusahaan telah memperoleh pangsa pasar dan mengalami peningkatan 

penjualan. 

Audit Tenure  

Fierdha, et al. (2015: 3) audit tenur adalah lamanya hubungan auditor-klien 

dapat menganggu independensi auditor dalam menguji penilaian auditor dalam menguji 

laporan keuangan klien. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 



 

 
 

Besarnya rasio leverage akan membuat perusahaan cenderungan untuk 

melakukan manajemen laba. Tingginya utang yang dipunyai perusahaan dapat 

mendorong perusahaan untuk berusaha meningkatkan kinerja sehingga dapat menarik 

kepercayaan dari pihak kreditur. 

Leverage merupakan rasio yang berguna untuk membandingkan besarnya aset 

yang dibiayai dengan utang. Rasio leverage yang besar menandakan bahwa perusahaaan 

dituntut untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi supaya perusahaan 

dapat memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi (Agustia dan 

Suryani, 2018). Dengan demikian perusahaan yang tingkat leveragenya tinggi akan 

cenderung untuk menaikkan jumlah laba yang dimiliki sehingga terhindar dari risiko 

gagal bayar. Jadi dapat disimpulkan bahwa leverage menjadi salah satu yang 

berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. 

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan (peningkatan atau 

penurunan) total penjualan yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan ini 

dapat digunakan sebagai suatu tolak ukur keberhasilan suatu emiten. Tingkat 

pertumbuhan yang rendah akan mendorong manajer untuk menaikkan laba perusahaan 

sehingga pertumbuhan perusahaan terlihat bagus dan dapat menarik minat investor 

untuk berinvestasi.  

Pertumbuhan perusahaan yang baik dapat dilihat berdasarkan pendapatan atau 

laba yang dihasilkan  suatu perusahaan. Untuk menghasilkan pencapaian yang 

maksimal terhadap pendapatan atau laba, pihak manajemen perlu melakukan tindakan 



 

 
 

manajemen laba seperti memanage biaya-biaya agar laba yang di hasilkan optimal maka 

pertumbuhan perusahaan akan terlihat baik. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Manajemen Laba 

Semakin lama auditor memberikan jasa auditnya kepada klien maka semakin 

besar manajemen laba yang dilakukan oleh klien. Lamanya hubungan antara auditor 

dengan klien memiliki potensi untuk mengembangkan ikatan ekonomi, sehingga auditor 

akan menyutujui upaya rekayasa oleh klien dengan menggunakan teknik-teknik 

akuntansi pada laporan keuangan (Abu bakar et al.,2005 ; Davis et al, 2000; Yullyan ; 

2006, Mcnichols., 2008 ; Chie et al.,2011). 

Pengaruh Leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Praktik manajemen laba dilakukan oleh manajer disebabkan adanya pengaruh 

yang besar dari leverage dan pertumbuhan perusahaan dalam menarik investor. Untuk 

lebih dipercaya investor  maka laporan keuangan harus di audit. Dengan adanya audit 

tenure maka dapat memudahkan adanya praktik ,manajemen laba. Maka dapat 

disimpulakan bahwa leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure berpengaruh 

secara simultan terhadap manajemen laba. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

asosiatif. Sumber dalam perolehan data berupa data sekunder, yaitu laporan tahunan 



 

 
 

suatu emiten yang terkhusus pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang listing di 

BEI (Bursa Efek Indonesia) 

Populasi dan Sampel Penelitian 



 

 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Laporan tahunan PT. Indofood Sukses 

makmur Tbk. Sampel pada penelitian ini adalah laporan tahunan yang telah di audit  

PT. Indofood Sukses makmur Tbk di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai 

tahun 2020. 

Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah tindakan manajer untuk menaikkan (menurunkan) laba 

periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan 

(penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang. Pada penelitian ini 

menggunakan rumus manajemen laba menggunakan model McNichols (2000) sebagai 

berikut: 

Manajemen Laba (ML) = Akrual Modal Kerja(t) 

Pendapatan periode (t) 

Keterangan: 

Akrual modal Kerja = ∆ AL - ∆ HL - ∆ Kas 

∆ AL : Perubahan aktiva lancar pada periode t 

∆ HL : Perubahan hutang lancar pada periode t  

∆ Kas : Perubahan kas dan ekuivalen kas periode t 

Leverage 

Leverage didefinisikan sebagai rasio untuk menilai tingkat utang yang 

dimanfaatkan perusahaan untuk membiayai operasionalnya. Penelitian ini 

memproksikan leverage dengan debt to equity ratio yang dihitung melalui rumus 

menurut Ross et al (2015:76):  



 

 
 

Debt to equity ratio: Total Liabilitas/Total Ekuitas 

Pertumbuhan Perusahaan  

Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan penjualan suatu 

perusahaan. Proksi yang dipakai untuk menghitung pertumbuhan penjualan dalam 

model ini adalah rasio perubahan penjualan menurut Kasmir (2010:107), yaitu: 

Pertumbuhan Penjualan: (Penjualant - penjualant-1)/penjualant-1 

Audit Tanure  

 Audit tanure adalah lamanya hubungan auditor dengan klien. Proksi audit tanure 

dalam penelitian adalah dengan variabel dummy, yaitu perikatan audit dibagi dalam dua 

kelompok, masa perikatan pendek (1-2 tahun) diberi kode 1, sedangkan masa perikatan 

yang panjang (>2 tahun) diberi kode 0 (Rahmina dan Agoes, 2014).  

Teknik Analisis Data  

Analisis data terdiri dari statistik deskriptif, dan uji asumsi klasik yang terdiri 

dari uji normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, serta multikolinearitas. Selanjutnya 

untuk uji hipotesis dilakukan dengan uji koefisien determinasi (R2), uji simultan (uji F), 

dan uji parsial (uji t). Model persamaan regresi yang digunakan yaitu: 

 

 

Keterangan : 

Y = Manajemen Laba 

a = Nilai intercept/constant 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi masing-masing variabel 

 X1 = Leverage 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 



 

 
 

X2 = Pertumbuhan Perusahaan  

X3 = Audit Tenure 

 e = error 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Leverage 7 .77 1.16 .9829 .15766 

Pertumbuhan Perusahaan 7 .01 .10 .0514 .02795 

Audit Tenure 7 0 1 .86 .378 

Manajemen Laba 7 -.29 .08 -.0343 .12012 

Valid N (listwise) 7     

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Tabel 2 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 7 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .10365606 

Most Extreme Differences Absolute .258 

Positive .180 

Negative -.258 

Test Statistic .258 

Asymp. Sig. (2-tailed) .177
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil olahan SPSS versi 25 

 



 

 
 

Berdasarkan tabel 2 Diatas data akan berdistribusi normal jika nilai 

sig(signifikan) > 0,05 dan data dikatakan berdistribusi tidak normal jika nilai sig ( 

signifikan) < 0,05. Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan kolmogrov sminov 

Test di peroleh nilai 0,177> 0,05. Maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas 

Tabel 3 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

ketiga variabel yaitu leverage sebesar 1,149, pertumbuhan perusahaan sebesar 1,125 dan 

audit tenure sebesar 1,023 dengan nilai tolerance yaitu leverage sebesar 0.870, 

pertumbuhan perusahaan 0.889 dan audit tenure sebesar 0,977. Karena seluruhnya nilai 

VIF lebih kecil dari 10 dan nilai  tolerance lebih besar dari 0,1 maka dapat disimpulkan 

bahwa antar variabel independen tidak ada multikolinearitas dan layak digunakan. 

Uji Autokorelasi  

Tabel 4 

Hasil uji Autokorelasi  

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .505
a
 .255 -.489 .14659 2.864 

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Leverage .870 1.149 

Pertumbuhan Perusahaan .889 1.125 

Audit Tenure .977 1.023 



 

 
 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,864 yang 

terletak di antara 2 dan 4< sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak 

mempunyai autokorelasi. 

Uji Heterokedastisitas  

Gambar 1 

 

Dari gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa titik menyebar secara acak atau tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas dan tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas, yang berarti model regresi layak untuk 

memprediksikan variabel dependen berdasarkan masukan variabel independen.



 

 
 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 5 

Hasil Uji T 

 

Berdasarkan hasil uji di atas bahwa semua variabel tidak berpengaruh terhdap 

manajemen laba. Dikarenakan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi > 

0,05 

Uji Simultan (UjiF) 

Tabel 6 

Hasil uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .022 3 .007 .343 .799
b
 

Residual .064 3 .021   

Total .087 6    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage 

 

Hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 0,343  <  F tabel sebesar 9,28 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,799 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.375 .386  -.971 .403 

Leverage .285 .407 .375 .701 .534 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

.987 2.271 .230 .435 .693 

Audit Tenure .011 .160 .034 .067 .951 



 

 
 

,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Hasil analisis Determinasi 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .505
a
 .255 -.489 .14659 2.864 

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas, diperoleh nilai R2 (R Square) sebesar 0,255 atau 

25,5%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure ) terhadap variabel 

dependen (manajemen laba) sebesar 25,5%. Atau variabel independen yang digunakan 

dalam model (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure) mampu 

menjelaskan sebesar 25,5% variabel dependen (manajemen laba ). Sedangkan sisanya 

sebesar 74,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Pengaruh leverage terhadap manajemen laba  

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel leverage 

diperoleh nilai hitung  sebesar 0,701 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,534. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi 



 

 
 

0,534 > 0,05 maka dapat disimpulkan H1 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa leverage 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba .. 

Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba yang artinya jika 

perusahaan memiliki leverage yang tinggi maka tindakan manajemen laba yang 

dilakukan akan tetap atau konstan. Hal ini dapat disebabkan adanya utang yang semakin 

besar membuat pihak ketiga melakukan pengawasan yang semakin tinggi sehingga 

fleksibilitas untuk melaksanakan manajemen laba menjadi berkurang 

Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap manajemen laba  

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel pertumbuhan 

perusahaan diperoleh t sebesar 0,435 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,693. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi 

0,693 > 0,05 maka dapat disimpulkan H2 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.. 

Hal ini dapat dimungkinkan karena manajemen dapat mempertahankan bahkan 

meningkatkan penjualan setiap tahunnya, sehingga perubahan pertumbuhan perusahaan 

tidak mempengaruhi apapun terhadap tindakan para manajer perusahaan.  

Pengaruh Audit Tenure terhadap Manajemen laba  

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel Audit tenure 

diperoleh t hitung sebesar 0.067 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,951. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi 

0,951 > 0,05 maka dapat disimpulkan H3 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa audit 

tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Tidak terdapatnya pengaruh antara audit tanure dengan manajemen laba pada 



 

 
 

penelitian ini disebabkan karena perusahaan dalam objek penelitian ini lebih banyak 

yang memiliki masa perikatan audit yang singkat. 

Di Indonesia peraturan mengenai audit tanure dituangkan dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No.13/POJK.03/2017. Dalam peraturan ini dijelaskan bahwa 

jangka waktu penggunaan jasa akuntan publik untuk mengaudit perusahaan adalah 

maksimal selama tiga tahun berturut-turut.  

Pengaruh leverage, pertumbuhan perusahaan dan audit tenure terhadap 

manajemen laba  

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan tidak terdapat pengaruh secara 

simultan variabel leverage, pertumbuhan perusahaan dan audit tenure terhadap 

manajemen laba hal ini dapat dilihat pada uji F yaitu F diperoleh F hitung sebesar 0,255 

atau 25,5%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure ) terhadap variabel 

dependen (manajemen laba) sebesar 25,5%. Atau variabel independen yang digunakan 

dalam model (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure) mampu 

menjelaskan sebesar 25,5% variabel dependen (manajemen laba ). Sedangkan sisanya 

sebesar 74,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Manajemen laba yang dilakukan pada perusahaan dilakukan secara tetap dan 

tidak bertumpu pada kondisi perubahan tingkat leverage, pertumbuhan perusahaan dan 

audit tenure. Hal ini dapat dimungkinkan karena tingkat leverage yang aman dengan 

mempertahankan tren penjualan yang cukup baik sehingga investor tertarik untuk 

berinvestasi. Dengan laporan keuangan yang sudah di audit akan meningkatkan 



 

 
 

kepercayaan investor dalam berinvestasi. Dengan adanya audit tenure akan 

memungkinkan manajer untuk melakukan manajemen laba tetapi dikarenakan masa 

perikatan pada penelitian ini singkat dan adanya pembatasan waktu  maka tidak adanya 

pengaruh terhadap manajemen laba.  

Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan 

4. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba disebabkan adanya utang 

yang semakin besar membuat pihak ketiga melakukan pengawasan yang semakin 

tinggi sehingga fleksibilitas untuk melaksanakan manajemen laba menjadi 

berkurang. 

5. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena 

manajemen dapat mempertahankan bahkan meningkatkan penjualan setiap 

tahunnya, sehingga perubahan pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi 

apapun terhadap tindakan para manajer perusahaan. 

6. Terdapatnya pembatasan waktu kerjasama audit dapat menyebabkan auditor belum 

mengetahui kondisi perusahaan lebih mendalam dan tidak dapat mengungkap 

adanya manajemen laba. Kondisi ini menyebabkan audit tanure tidak berpengaruh  

terhadap manajemen laba 

Saran  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan lagi variabel atau pun 

sampel penelitian. 

4. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah periode pengamatan agar pengaruh 

variabel dapat lebih dirasakan mendeteksi manajemen laba. 
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